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Lampiran  

 

Lampiran 1.   Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Pengelolaan Hutan dalam melakukan pembukaan wilayah 

tambang 

 

Biodata Responden : 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Posisi : 

Kuesioner  Pengelolaan Hutan dalam melakukan pembukaan wilayah tambang 

1. Sudah berapa tahun anda bekerja dalam lingkup pengelolaan hutan 

2. Bagaimana pendapat Anda mengenai cara PT .VALE melakukan pengelolaan 

hutan lindung atau hutan produksi sebelum melakukan pembukaan atau 

aktivitas penambangan? 

3. Apakah Anda memiliki pengetahuan khusus atau pengalaman terkait 

pembukaan tambang di kawasan hutan? 

4. Apa dasar atau acuan PT. Vale dalam menentukan patok batas dalam proses 

penataan areal kerja (PAK) sebelum melakukan inventarisasi tegakan sebelum 

penebangan? 

5. Apakah menurut Anda PT. Vale telah mempertimbangkan aspek pengurangan 

dampak negatif terhadap lingkungan sekitar dalam upaya pengelolaan hutan 

sebelum memulai aktivitas pertambangan? 

6. Apakah PT. Vale telah melaksanakan ITSP sesuai dengan pedoman dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (PERMEN LHK) 

Nomor 8 tahun 2021? 

7. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan sistem penebangan pohon 

dengan metode tree dozing yang digunakan oleh PT. Vale? 

8. Dalam proses Pengukuran Kayu Bulat Rimba (PKBR), bagian pohon apa yang 

dihitung dan dicatat dalam laporan hasil PKBR? 
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9. Mengapa PT. Vale tidak memanfaatkan hasil kayu yang telah ditebang? 

Contoh : Di ekspor sebagai bahan baku Meubel dll 

10. Menurut Anda, apakah cara yang digunakan PT. Vale dalam mengelola kayu 

hasil yang dibawa ke disposal dengan menimbunnya dianggap efektif jika 

dibandingkan dengan metode lainnya? 

11. Apakah ada kendala yang Anda hadapi selama menjalankan kegiatan 

pengelolaan hutan? 

12. Apa saran Anda untuk meningkatkan optimalitas pengelolaan hutan sebelum 

aktivitas pertambangan di masa mendatang
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